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 Nomophobia memiliki makna perasaan takut saat tidak terhubung dengan 
smartphone. Indonesia memiliki nilai kejadian nomophobia (71%) tertinggi 
dibandingkan Turki (15%), India (15%), Jerman (3%), Kuwait (26%), AS (18%), 
Pakistan (26%), Oman (20%), dan Saudi Arabia (22%). Bertujuan menganalisis 
faktor penyebab nomophobia pada remaja untuk mencegah kejadian nomophobia 
pada remaja. Meta-analisis adalah metode yang digunakan pada penelitian ini. 
Pencarian studi melalui database elektronik PubMed dan Scopus. Hasil pencarian 
sebanyak 102 studi, hanya 8 studi yang memenuhi kriteria inklusi. Hasil penelitian 
ini menunjukkan durasi penggunaan telepon genggam berefek tinggi (r = 0.595), 
usia berefek rendah (r = 0.091), jenis kelamin perempuan berefek sedang (r = 
0.337), dan kesepian berefek sedang (r = 0.320) terhadap kejadian nomophobia 
pada remaja. Faktor penyebab tersering nomophobia pada remaja yang signifikan 
mancakup durasi penggunaan telepon genggam, jenis kelamin perempuan, dan 
kesepian.  
 

Kata Kunci  A B S T R A C T 

Faktor penyebab, 
Nomophobia, Remaja 

 Nomophobia refers to the fear of being without a smartphone. Indonesia has the highest rate 

of nomophobia (71%) compared to Turkey (15%), India (15%), Germany (3%), Kuwait 

(26%), the US (18%), Pakistan (26%), Oman (20%), and Saudi Arabia (22%). Objective to 

analyze the magnitude of the effect of factors causing nomophobia in adolescents to prevent 

the occurrence of nomophobia among them. Meta-analysis is the method used in this study. 

Searches were conducted through the PubMed and Scopus electronic databases. Out of 102 

studies, only 8 met the inclusion criteria. The results indicate that high effects are associated 

with the duration of mobile phone use (r = 0.595), low effects are associated with age (r = 

0.091), moderate effects are associated with female gender (r = 0.337), and moderate effects 

are associated with loneliness (r = 0.320) on the occurrence of nomophobia among 

adolescents. The most significant factors causing nomophobia in adolescents are the 

duration of mobile phone use, female gender, and loneliness. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi masa 

kini berupa penemuan jaringan memberikan 

efisiensi dan efektifitas dalam suatu 

pekerjaan.1 Bentuk perkembangan masa kini 

yang orang senangi karena bentuk 

sederhananya dan mudah dibawa ke manapun 

adalah smartphone.2 Dengan jumlah populasi 

penggunaan 5.112 miliar dari 7.676 miliar 

jumlah populasi dunia.3 

Sistem operasi seluler android untuk 

mendukung ponsel pintar pertama kali adalah 

Android 1.0. yang rilis pada bulan September 

2008. Android masih dalam perkembangan 

oleh Google dan Open Handset Alliance 

(OHA). Mereka memberikan nama sistem 

android pada tiap versi pembaharuan sesuai 

abjad. Pada tahun 2013 bulan September 

tanggal 3 android KITKAT 4.4 rilis, dengan 

fitur baru yang memudahkan pengguna untuk 

menyimpan berkas pada penyimpanan cloud 

seperti google drive, dan menggunakan 

elektronik tanpa kabel, seperti mencetak 

berkas melalui Wi-Fi atau bluetooth.4 Tepat 

pada tahun 2013 rilis sebuah perangkat lunak 

resmi yang digunakan untuk mengembangkan 

aplikasi berbasis android, yaitu android 

studio.5 

Smartphone memiliki dampak positif 

berupa menambah ilmu, mempermudah 

komunikasi, sebagai media hiburan, dan gaya 

hidup apabila digunakan dengan bijak oleh 

penggunanya.6,7 Namun, smartphone juga 

memiliki dampak negatif psikologis berupa 

nomophobia.8 

No-mobile-phone-phobia yang disingkat 

menjadi nomophobia memiliki makna 

perasaan takut saat tidak terhubung dengan 

smartphone, bisa disebabkan tidak 

terjangkaunya jaringan, kehabisan kuota, dan 

kehabisan baterai.9 Indonesia sendiri memiliki 

nilai kejadian nomophobia (71%) tertinggi 

dibandingkan Turki (15%), India (15%), 

Jerman (3%), Kuwait (26%), AS (18%), 

Pakistan (26%), Oman (20%), dan Saudi 

Arabia (22%).10 Remaja yang kecanduan 

smartphone dianggap rentan mengalami 

nomophobia karena dianggap lahir pada masa 

perkembangan teknologi sehingga akan 

mempengaruhi kontrol diri, kepribadian, nilai 

pandangan serta tujuan hidup.9,11 Remaja yang 

tidak mampu berkomunikasi, kehilangan 

koneksi, kesulitan mengakses informasi, dan 

kehilangan kenyamanan menggambarkan 

kecenderungan kejadian nomophobia.12 

Dari latar belakang ini nomophobia pada 

remaja menjadi masalah yang cukup besar dan 

perlu perhatian lebih. Pengetahuan yang teruji 

mengenai faktor penyebab nomophobia dapat 

membantu remaja untuk membuat pilihan 

yang lebih bijak tentang penggunaan 

smartphone. 

Maka dari itu tujuan dari penelitian ini 

adalah menganalisis besaran efek faktor 

penyebab nomophobia pada remaja untuk 

mencegah kejadian nomophobia pada remaja. 

 

METODE 

Strategi Pencarian 

Pencarian studi dalam penelitian ini 

menggunakan database elektronik seperti 

PubMed dan Scopus. Penulis menggunakan 

kata kunci “nomophobia” atau “no-mobile-

phone-phobia” atau “smartphone addiction” 

dan “faktor penyebab” dan “remaja” untuk 

menemukan penelitian di database elektronik 

yang diterbitkan dari tahun 2013 hingga 

2023. 

Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Kriteria inklusinya adalah (1) Studi 

tentang nomophobia diterbitkan pada tahun 

2013-2023; (2) Studi original research yang 

ditinjau oleh rekan sejawat yang diterbitkan 

dalam bahasa Inggris; (3) Penelitian menilai 
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tentang faktor penyebab nomofobia pada 

remaja disertai nilai koefisien korelasi atau 

nilai effect size. 

Kriteria ekslusinya adalah (1) Studi dalam 

bentuk artikel review, laporan kasus atau bab 

buku; (2) Studi original research yang ditinjau 

oleh rekan sejawat yang diterbitkan selain 

dalam bahasa Inggris; (3) Penelitian tidak 

diarahkan pada faktor penyebab nomofobia 

pada remaja; (4) Tanpa disertai nilai koefisien 

korelasi atau nilai effect size. 

Screening Data dan Ekstraksi Data 

Pencarian database menghasilkan 102 

penelitian yang akan disaring menggunakan 

flow diagram Preferred Reporting Items for 

Systematic review and Meta-Analyses 

(PRISMA) 2020. Sesuai Gambar 1. delapan 

studi dimasukkan dalam penelitian ini. 

Dari delapan penelitian yang masuk 

dalam review akan dilakukan ekstraksi data 

berupa sitasi, penyebab tersering 

nomophobia, jumlah sampel, koefisien 

korelasi, effect size, dan standard error 

menggunakan aplikasi Excel Office 2019.  

Analisis Data 

Ekstraksi data yang disimpan dalam tipe 

format CSV (Comma delimited) dilakukan 

olah data classical meta-analysis 

menggunakan aplikasi JASP versi 0.18.3 

untuk menampilkan hasil heterogeneity test, 

forest plot, dan funnel plot yang di perkuat 

dengan Egger's test.  

Bila hasil p-value heterogenitas < 0,05 

akan dianggap heterogeny, maka 

digunakanlah model random effect. 

Sedangkan model fixed effect akan 

digunakan jika p-value heterogenitas > 0,05 

dan dianggap homogen.  

Meta-analisis akan menghitung nilai r 

untuk summary effect/mean effect size, effect 

size dikatakan rendah jika nilai r bervariasi 

sekitar 0,1; sedang jika nilai r bervariasi 

sekitar 0,3; dan tinggi ketika nilai r bervariasi 

sekitar 0,5.13 

 

Gambar 1. PRISMA 

 

HASIL 

Hubungan Antara Durasi Menggunakan 

Ponsel dan Nomophobia 

Terdapat empat artikel penelitian 

mengenai durasi penggunaan ponsel yang 

dipublikasikan pada tahun 2018 hingga 

2023.14–17 Hasil analisis keempat penelitian 

tersebut menunjukkan heterogen. (Q = 

191.753; p <.001) berdasarkan tabel 1 untuk 

mengetahui summary effect/mean effect size 

lebih cocok menggunakan model random 

effect.  

Dalam penelitian ini, ditemukan korelasi 

positif yang signifikan antara durasi 

penggunaan ponsel dan nomophobia (z = 

4.082; p <.001; 95%CI [0.309;0.881]). 

Semakin tinggi durasi penggunaan ponsel, 

maka semakin besar pula kejadian 

nomophobia. Pengaruh durasi penggunaan 

ponsel sebagai factor penyebab nomophobia 

termasuk dalam kategori tinggi (r = 0.595).  

Effect sizes studi yang dianalisis 

bervariasi antara 0.32 hingga 1.09 sesuai 

dengan forest plot pada gambar 2.  
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Tabel 1. Uji Heterogenitas Meta-Analisis Durasi 

Penggunaan Ponsel terhadap Nomophobia pada 

Remaja (Fixed and Random Effects) 

  Q df p 

Omnibus test of Model 
Coefficients 

 16.663  1  < .001  

Test of Residual 
Heterogeneity 

 191.753  3  < .001  

Note.  p -values are approximate. 

 

Tabel 2. Summary Effect/Mean Effect Size Meta-

Analisis Durasi Penggunaan Ponsel terhadap 

Nomophobia pada Remaja 

 
95% 

Confidence 

Interval 

  
Estimat

e 

Standar

d Error 
z p Lower Upper 

intercept  0.595  0.146  4.08
2 

 < .001  
0.30
9 

 0.88
1 

 

 
Note.  Wald test. 

 

 
Gambar 2. Forest Plot Durasi Penggunaan Ponsel 

sebagai Faktor Penyebab Nomophobia pada 

Remaja 

 

Evaluasi bias publikasi terlihat pada 

funnel plot, namun sulit disimpulkan sehingga 

diperlukan Egger's test. Dalam meta-analisis 

durasi penggunaan ponsel dan nomophobia 

tidak ada masalah publikasi (p = 0.223). 

 
Gambar 3. Funnel Plot Durasi Penggunaan Ponsel 

Faktor sebagai Penyebab Nomophobia pada 

Remaja 

 

Tabel 3. Regression test untuk Funnel plot 

asymmetry Meta-Analisis Durasi Penggunaan 

Ponsel pada Nomophobia pada Remaja ("Egger's 

test") 

  z p 

sei  -1.219  0.223  

 

Hubungan Antara Usia dan Nomophobia 

Berdasarkan tabel 4 artikel penelitian 

yang dianalisis mengenai usia sebagai faktor 

penyebab nomophobia berjumlah 3 artikel 

dan menunjukkan effect size yang heterogen 

(Q = 17.874; p <.001), sehingga model 

random effects lebih cocok untuk 

memperoleh summary effect/mean effect 

size.15,18,19 

Hubungan antara usia yang menjadi 

faktor penyebab kejadian nomophobia tidak 

signifikan pada penelitian ini (z = -1.287; p 

<0.198; 95%CI [-0.295;0.061]). Usia 

memiliki pengaruh yang rendah terhadap 

kejadian nomophobia (r = 0.091). 

Informasi effect size artikel penelitian 

terendah (-0.40) hingga tertinggi (0.14) 

mengenai usia sebagai faktor penyebab 

nomophobia ada pada gambar 4. 

Tabel 4. Heterogeneity Test Meta-Analisis Usia 

sebagai Faktor Penyebab Nomophobia (Fixed 

and Random Effects) 

  Q df p 

Omnibus test of Model 
Coefficients 

 1.656  1  0.198  

Test of Residual 
Heterogeneity 

 17.874  2  < .001  

Note.  p -values are approximate. 

 
Tabel 5. Summary Effect/Mean Effect Size Meta-Analisis 

Usia sebagai Faktor Penyebab Nomophobia 

 95% Confidence 

Interval 

  Estimate 
Standard 

Error 
z p Lower Upper 

intercept  -0.117  0.091  -1.287  0.198  -0.295  
 0.061  

 
Note.  Wald test. 

 

 
Gambar 4. Forest Plot Usia sebagai Faktor 

Penyebab Nomophobia 

 

Hubungan antara Jenis Kelamin 

Perempuan dan Nomophobia 

Dua artikel yang dianalisis dalam 

penelitian ini sesuai tabel 6 membahas 

tentang jenis kelamin perempuan yang 

menjadi penyebab nomophobia dengan 
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effect size yang homogen (Q = 0.776; p = 

0.378), oleh karena itu model fixed-effect 

cocok untuk menentukan summary 

effect/mean effect size kali ini.18,19 

Hasil meta-analisis pada penelitian ini 

menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan anatara jenis kelamin perempuan 

sebagai penyebab nomophobia (z = 24.836; p 

<.001; 95%CI [0.310;0.364]). Dapat 

dikatakan bahwa jenis kelamin perempuan 

berpengaruh sedang (r = 0.337) mengalami 

nomophobia.  

Hasil forest plot pada Gambar 5 

menunjukkan effect size terendah sebesar 

0.29 dan effect size tertinggi sebesar 0.40. 

Tabel 6. Heterogeneity Test Meta-Analisis Jenis 

Kelamin Perempuan pada Nomophobia (Fixed 

and Random Effects) 

  Q df p 

Omnibus test of Model 
Coefficients 

 616.821  1  < .001  

Test of Residual 
Heterogeneity 

 0.776  1  0.378  

Note.  p -values are approximate. 

 
Tabel 7. Summary Effect/Mean Effect Size Meta-Analisis 

Jenis Kelamin Perempuan pada Nomophobia 

 95% Confidence 

Interval 

  
Estimat

e 

Standar

d Error 
z p Lower Upper 

intercept  0.337  0.014  24.836  < .001  0.310  0.364  
 
Note.  Wald test. 

 

 
Gambar 5. Forest Plot Jenis Kelamin Perempuan 

sebagai Faktor Penyebab Nomophobia 

 

Hubungan antara Kesepian dan 

Nomophobia  

Studi yang homogen diperoleh (Q = 

5.798; p = 0.016) dari dua artikel yang 

diterbitkan pada tahun 2020 dan 2018 sesuai 

tabel 8 untuk mendapatkan summary 

effect/mean effect size dari meta-analisis ini, 

dan digunakan model random-effect.20,21 

Hasil summary effect/mean effect size 

menunjukkan adanya korelasi yang positif 

dan signifikan terhadap kesepian sebagai 

penyebab nomophobia (z = 1.812; p = 0.070; 

95%CI [-0.026;0.667]). Diketahui bahwa 

pengaruh perasaan kesepian terhadap 

kejadian nomophobia yang sedang (r = 

0.320). Perasaan kesepian yang semakin 

besar akan memicu munculnya keadaan 

nomophobia.  

Nilai effect size terendah -0.15 dan nilai 

effect size tertinggi 0.59 sesuai pada gambar 

6. 

Tabel 7. Summary Effect/Mean Effect Size Meta-Analisis 

Jenis Kelamin Perempuan pada Nomophobia 

 95% Confidence 

Interval 

  
Estimat

e 

Standar

d Error 
z p Lower Upper 

intercept  0.337  0.014  24.836  < .001  0.310      
0.364 

 

 
Note.  Wald test. 

 

 

Table 8. Heterogeneity Test Meta-Analisis Kesepian 

sebagai Penyebab Nomophobia (Fixed and Random 

Effects) 

  Q df p 

Omnibus test of Model Coefficients  3.284  1  0.070  

Test of Residual Heterogeneity  5.798  1  0.016  

Note.  p -values are approximate. 

 

 
Gambar 6. Forest Plot Kesepian sebagai Penyebab 

Nomophobia 

 

DISKUSI 

Hubungan Antara Durasi Menggunakan 

Ponsel dan Nomophobia 

Penggunaan telepon genggam selama 

≤120 menit per hari dikategorikan normal oleh 

Mega Kumala, Margawati, & Rahadiyanti, 

2019.22 Durasi tersebut terbukti pada hasil 

penelitian Aulia, Mekeama, & Mawarti, 2023 

dari 85 responden, 59 responden dengan 

nomophobia sedang menggunakan telepon 

genggam dengan durasi ±6 jam per hari 

sedangkan 29 responden dengan nomophobia 

berat dapat menghabiskan 24 jam waktunya 

untuk tidak terlepas dari telepon genggam.23 

Sehingga mendukung hasil penelitian ini 
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bahwa durasi penggunaan telepon genggam 

berhubungan signifikan dan berefek tinggi 

terhadap kejadian nomophobia pada remaja. 

Hasil serupa dengan penelitian ini ditemukan 

pada penelitian yang dilakukan di kota 

Palembang oleh Ramadhani & Arini, 2024 

dengan hasil semakin tinggi durasi 

penggunaan telepon genggam (>10 jam per 

hari) maka akan semakin tinggi kemungkinan 

terjadinya nomophobia.24 

Hubungan Antara Usia dan Nomophobia 

Usia tidak berhubungan secara 

signifikan serta memiliki efek yang rendah 

sebagai faktor penyebab nomophobia pada 

remaja di penelitian ini. Demikian pula pada 

Auliyah, Karindra, & Nurmala, 2022 

menyatakan tidak berhubungannya usia 

dengan nomophobia pada remaja, mereka 

mengelompokkan usia remaja menjadi 

remaja awal berusia 12-16 tahun dan remaja 

akhir berusia 17-25 tahun pada 5 SMA Negri 

Surabaya.25 Sebagai tambahan Rodríguez-

García, Marín-Marín, López-Núñez, & 

Moreno-Guerrero, 2021 menyimpulkan 

bahwa usia tidak dapat dijadikan faktor 

penyebab kejadian nomophobia pada empat 

tingkatan mahasiswa dari Ceuta, yaitu 

sebuah kota yang terletak di selatan 

Spanyol.26 Tetapi, menurut Bülbüloğlu, 

Özdemir, Kapıkıran, & Sarıtaş, 2020 usia 

memiliki hubungan negatif yang signifikan 

terhadap kejadian nomophobia, sehingga 

pada usia yang lebih muda rentan terjadi 

nomophobia.27 Banyak remaja dianggap 

memiliki kontrol diri yang rendah, dengan 

terbuktinya hubungan antara kontrol diri dan 

kecenderungan nomophobia yang arahnya 

negatif dengan arti semakin rendah kontrol 

diri maka akan meningkat kecenderungan 

nomophobia yang mendukung hasil 

penelitian sebelumnya.28 

 

Hubungan antara Jenis Kelamin 

Perempuan dan Nomophobia 

Pada penelitian ini jenis kelamin 

perempuan menjadi faktor penyebab 

nomophobia pada remaja yang berhubungan 

signifikan dan berefek sedang, hasil ini mirip 

dengan penelitian Ergin & Ozer, 2023 yang 

mendapatkan hasil signifikan terhadap 

hubungan jenis kelamin perempuan terhadap 

kejadian nomophobia di Turki.29 Berbeda 

dengan Sari, Sholichah, & Wicaksono, 2022 

yang menyatakan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang siginifikan pada 

kecenderungan nomophobia pada siswa laki-

laki dan perempuan karena peluang 

mengakses dan mendapatkan fasilitas 

internet yang sama.30 

Hubungan antara Kesepian dan Nomophobia 

Kesepian memiliki hubungan yang signifikan 

dan berefek sedang terhadap terjadinya kejadian 

nomophobia pada remaja sesuai hasil penelitian 

ini. Pada penelitian Bunga Sesilya Gunawan dkk., 

2024 dan Susilawati Irham dkk., 2022 juga 

menunjukkan hasil semakin tinggi rasa kesepian 

seseorang semakin tinggi peluang mengalami 

nomophobia, sebaliknya jika semakin rendah 

kesepian yang dirasakan akan semakin rendah 

seseorang berkesempatan mengalami 

nomophobia.31,32 Dapat disebabkan oleh berbagai 

komponen kesepian, seperti takut dari dalam diri 

dengan orang tidak dikenal (trait loneliness) dan 

kehidupan sosial tak seperti yang dibayangkan 

(social desirability) berakibat muncul perasaan 

bahwa diri tidak berharga dan diasingkan.33 

KESIMPULAN 

Faktor penyebab tersering nomophobia 

pada remaja yang signifikan mancakup durasi 

penggunaan telepon genggam, jenis kelamin 

perempuan, dan kesepian. Berdasarkan hasil 

meta-analisis ditemukan bahwa lama durasi 

penggunaan telepon genggam berefek tinggi 

untuk terjadi nomophobia pada remaja, pada 

remaja faktor jenis kelamin perempuan dan 
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kesepian berefek sedang terhadap kejadian 

nomophobia, dan dari segi usia memiliki efek 

rendah menyebabkan nomophobia pada 

remaja. 
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